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INTISARI 

 

Latar Belakang: Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri patogen yang 
dapat menyebabkan berbagai jenis infeksi. Pada sebagian kasus, pemberian 
antibiotik sudah tidak efektif. Kemampuan bakteri membentuk biofilm menyebabkan 
antibiotik tidak dapat mencapai target kerja pada sel bakteri. Saat ini, pemanfaatan 
herbal medicine sebagai alternatif pengobatan mulai diutamakan. Banyak potensi 
herbal medicine dalam menghambat pembentukan biofilm Staphylococcus aureus, 
tetapi masih sedikit informasi mengenai hal tersebut. 
Tujuan: Untuk mengetahui potensi herbal medicine (tanaman obat), serta mengetahui 
tanaman obat terbaik beserta kandungannya yang diharapkan dapat diaplikasikan 
dalam menghambat pembentukan biofilm bakteri Staphylococcus aureus ATCC 
25923. 
Metode: Penelitian ini merupakan studi pustaka. Penelusuran pustaka dengan 
menggunakan metode PICO, yaitu Problem (“biofilm”, “Staphylococcus aureus”), 
Intervention (“herbal medicine”, “tanaman obat”), Comparison (“-“), dan Outcome 
(“inhibition”, “penghambatan”, “antibiofilm”). Pengumpulan data dilakukan dengan 
studi pustaka yang dilakukan dengan browsing jurnal ilmiah. Setelah itu, dilakukan 
analisis dan dicari korelasinya agar membentuk informasi yang komprehensif. 
Hasil: Tanaman obat dalam penelitian ini mampu menghambat pembentukan biofilm 
Staphylococcus aureus ATCC 25923. Daun Piper regnellii menjadi tanaman obat 
terbaik dalam penelitian dengan konsentrasi sebesar 15,6 μl/mL mampu menghambat 
sebesar 95% pembentukan biofilm Staphylococcus aureus ATCC 25923. 
Simpulan: Tanaman obat memiliki potensi dalam menghambat pembentukan biofilm 
Staphylococcus aureus ATCC 25923. Beberapa tanaman obat seperti batang 
Jatropha mulfida, herba pegagan (Centella asiatica), daun kirinyu (Chromolaena 
odorata), daun Piper regnellii, umbi Urginea maritima, dan daun teh hijau (Camellia 
sinensis) memiliki kandungan senyawa fenol, terpenoid, alkaloid, saponin, neolignan, 
flavonoid, dan tanin. Daun Piper regnelli memiliki aktivitas antibiofilm terbaik di 
penelitian ini untuk diaplikasikan di masyarakat. 
 
Kata Kunci: herbal medicine, tanaman obat, inhibition, penghambatan, biofilm, 

Staphylococcus aureus, antibiofilm 
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ABSTRACT 

 

Background: Staphylococcus aureus is one of the pathogenic bacteria that can cause 
various types of infections. Some cases, the treatment of antibiotics is not effective. 
The ability of bacteria to form biofilms causes antibodies cannot reach the target work 
on bacterial cells. Currently, the use of herbal medicine as an alternative treatment 
starts to take precedence. There is a lot of potential of herbal medicine in inhibiting the 
formation of Staphylococcus aureus biofilms, but there is still lack of information about 
it. 
Objectives: To determine the potential of herbal medicine, and to find out the best 
herbal medicine and their compound which are expected to be applied in inhibiting the 
formation of Staphylococcus aureus ATCC 25923 biofilms. 
Methods: This research is a literature study. Library search using the PICO method. 
Problem ("biofilm", "Staphylococcus aureus"), Intervention ("herbal medicine", 
"medicinal plants"), Comparison ("-"), and Outcome ("inhibition", "inhibition", 
"Antibiofilm").  Data collection is carried out by library research conducted by searching 
scientific journals. After that, an analysis and correlation are sought to form 
comprehensive information. 
Results: The herbal medicine in this study were able to inhibit the formation of 
Staphylococcus aureus ATCC 25923 biofilms. Piper regnellii leaves became the best 
herbal medicine in this study with a concentration of 15.6 μl / mL able to inhibit 95% of 
the formation of Staphylococcus aureus ATCC 25923 biofilms 
Conclusion: Herbal medicine has the potential to inhibit the formation of 
Staphylococcus aureus ATCC 25923 biofilms. Some herbal medicine such as 
Jatropha mulfida, Centella asiatica, Chromolaena odorata, Piper regnellii, Urginea 
maritima, and Camellia sinensis contain phenol, terpenoids, alkaloids, sapanins, 
neolignans, flavonoids and tannins compounds. Piper regnelli has the best antibiofilm 
activity in this study to be applied in the community. 
 
Keywords: herbal medicine, tanaman obat, inhibition, penghambatan, biofilm, 

Staphylococcus aureus, antibiofilm 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit akibat infeksi masih menjadi masalah utama dalam bidang 

kesehatan (Diyantika et al., 2014). Penyakit akibat infeksi bahkan menjadi 

penyebab utama kematian di negara berkembang, termasuk Indonesia (Triana, 

2014). Infeksi dapat disebabkan oleh bakteri, virus, jamur, dan parasit (Diyantika 

et al., 2014). Penyebaran infeksi itu sendiri dapat melalui berbagai macam 

perantara atau vektor, seperti melalui udara, binatang, benda-benda sekitar 

manusia, dah bahkan manusia itu sendiri (Triana, 2014). Salah satu 

mikroorganisme yang paling sering menyerang manusia adalah bakteri 

Staphylococcus aureus (Diyantika et al., 2014). 

Staphylococcus aureus banyak ditemukan di sekitar lingkungan hidup 

manusia (Diyantika et al., 2014). Staphylococcus aureus sendiri merupakan salah 

satu flora normal yang terdapat pada selaput mukosa dan kulit manusia. Namun, 

selain menjadi flora normal, Staphylococcus aureus juga dapat menjadi bakteri 

patogen dan hampir setiap manusia pernah terkena infeksi bakteri 

Staphylococcus aureus (Triana, 2014). Staphylococcus aureus dapat 

menyebabkan berbagai jenis infeksi mulai dari infeksi kulit ringan, keracunan 

makanan, hingga infeksi sistemik (Karimela et al., 2017). 

Salah satu cara untuk mengobati penyakit akibat infeksi bakteri 

Staphylococcus aureus adalah dengan pemberian antibiotik. Namun, pada 

sebagian kasus pemberian antibiotik terhadap Staphylococcus aureus menjadi 

kurang efektif karena bakteri tersebut sudah resisten terhadap beberapa antibiotik 

(Diyantika et al., 2014). Penyebab utama resistensi bakteri terhadap antibiotik 

adalah penggunaan antibiotik yang kurang tepat. Sekitar 40% penggunaan 

antibiotik diberikan namun berdasarkan indikasi yang kurang tepat, seperti infeksi 

yang disebabkan oleh virus diberikan pengobatan berupa antibiotik. 

Ketidakpatuhan pasien terhadap pengobatan antibiotik juga menjadi faktor 

pendukung terjadinya resistensi bakteri (Triana, 2014). Selain itu, salah satu 

faktor virulensi Staphylococcus aureus dapat resisten terhadap antibiotik dan sel-

sel imun dalam tubuh adalah dengan kemampuan membentuk biofilm 

(Chaerunisa, 2015). 
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Biofilm adalah suatu struktur kumpulan sel-sel bakteri yang ditutupi oleh 

maktriks polimer yang dihasilkan oleh bakteri itu sendiri dan menempel pada 

permukaan (Yolazeniia et al., 2018). Biofilm berkembang pesat pada permukaan 

yang lembab dan kaya nutrisi (Chaerunisa, 2015). Beberapa permukaan tersebut 

yaitu perangkat medis, perpipaan sistem pengolahan air minum dan industri, serta 

meliputi jaringan hidup. Apabila biofilm terbentuk pada permukaan mukosa yang 

ada di dalam tubuh manusia, maka hal tersebut dapat menjadi sumber utama 

infeksi (Purbowati, 2016). Adanya biofilm tersebut dapat menyebabkan antibiotik 

tidak dapat mencapai target kerja pada sel bakteri, sehingga bakteri penyebab 

infeksi tidak dapat dieradikasi (Winarsih et al., 2019). 

Pemanfaatan herbal medicine (tanaman obat) saat ini mulai diutamakan 

oleh masyarakat dunia termasuk Indonesia (Rachmawaty et al., 2009). 

Pemanfaatan herbal medicine (tanaman obat) merupakan alternatif mengobati 

bakteri yang sudah resisten terhadap antibiotik (Hardianti et al., 2015). Beberapa 

penelitian telah membuktikan bahwa beberapa jenis golongan senyawa dalam 

tanaman herbal dapat menghasilkan aktivitas antibiofilm dengan cara menekan 

ekspresi gen yang menyandi protein dan enzim yang digunakan untuk 

membentuk biofilm (Fitria et al., 2018). Kandungan seperti tanin dan flavonoid 

yang terdapat pada tanaman herbal memiliki peran dalam menghambat 

terbentuknya biofilm (Loresta, 2013). Banyak potensi herbal medicine (tanaman 

obat) dalam menghambat pembentukan biofilm bakteri Staphylococcus aureus, 

tetapi masih sedikit infomasi mengenai hal tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah herbal medicine (tanaman obat) memiliki potensi dalam 

menghambat pembentukan biofilm bakteri S. aureus ATCC 25923? 

2. Apa saja herbal medicine (tanaman obat) yang memiliki potensi dalam 

menghambat pembentukan biofilm bakteri S. aureus ATCC 25923 beserta 

kandungannya? 

3. Apakah herbal medicine (tanaman obat) terbaik yang dapat menjadi kandidat 

untuk diaplikasikan dalam menghambat pembentukan biofilm S. aureus 

ATCC 25923?  
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui potensi herbal medicine (tanaman obat) dalam menghambat 

pembentukan biofilm bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

2. Mengetahui jenis-jenis tanaman yang memiliki potensi dalam menghambat 

pembentukan biofilm bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 beserta 

kandungannya. 

3. Mengetahui herbal medicine (tanaman obat) yang terbaik dalam 

menghambat pembentukan biofilm bakteri Staphylococcus aureus ATCC 

25923. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui potensi herbal medicine (tanaman obat) dalam menghambat 

pembentukan biofilm bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang alternatif pengobatan 

penyakit infeksi yang berasal dari herbal medicine (tanaman obat). 

3. Menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya tentang pengobatan dari herbal 

medicine (tanaman obat). 

 

  


